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ABSTRAK 
 
ANALISIS KINERJA KEUANGAN PT. BANK NEGARA INDONESIA 
(PERSERO) TBK DENGAN MENGGUNAKAN METODE ECONOMIC VALUE 
ADDED (EVA) 
 
 
Lindah Wahyuni 
Syamsu Alam 
Kasman Damang 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk dengan menggunakan metode Economic Value 
Added (EVA). Data yang digunakan adalah data sekunder. Untuk menganalisis 
penggunaan Economic Value Added sebagai alat ukur kinerja PT. Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis ROIC,  analisis biaya rata-rata modal tertimbang (WACC), dan 
analisis EVA. Berdasarkan hasil analisis nilai tambah ekonomi (EVA) pada PT. 
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk selama 6 tahun terakhir yaitu tahun 2009-
2014 menunjukkan bahwa PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk belum 
dapat memberikan nilai tambah ekonomi. Hal ini disebabkan karena tingkat 
Return lebih rendah dari biaya modal rata-rata tertimbang (WACC). Hasil analisis 
menunjukkan bahwa Return on Investment Capital (ROIC) lebih rendah 
dibandingkan dengan biaya modal dalam penggunaan modal (Invested Capital). 
 
 
Kata kunci : Kinerja Perusahaan, ROIC, WACC, EVA 
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ABSTRACT 
 
ANALYSIS OF FINANCIAL PERFORMANCE ON PT BNI PERSERO USING 
ECONOMIC VALUE ADDED (EVA) METHOD 
 
Lindah Wahyuni 
Syamsu Alam 
Kasman Damang 
This research aims to determine the financial performance of PT Bank 
Negara Indonesia (Persero) Tbk using Economic Value Added (EVA). Data used 
is secondary data. To analyze the use of Economic Value Added as a measure of 
performance of PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. The method of 
analysis used in this research are ROIC analysis, cost analysis weighted average 
capital (WACC), and EVA analysis. Based on the analysis of economic value 
added (EVA) at PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk covering the period of 
2009 until 2014 showed that PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk has not 
been able to provide value-added economy. This is because the rate of return is 
lower than the cost of capital weighted average (WACC). The analysis show that 
the Return on Investment Capital (ROIC) is lower than the cost of capital in the 
use of capital (Invested Capital). 
Keyword : Financial Performance, ROIC, WACC, EVA 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Di era globalisasi ini perkembangan tekhnologi dan informasi menyebabkan 
terjadinya perkembangan serta persaingan dunia usaha yang semakin pesat. 
Perkembangan ini dapat memacu perusahaan untuk meningkatkan efektifitas 
serta efesiensi strategi perusahaan yang diterapkannya. Oleh karena itu pihak 
manajemen perusahaan perlu untuk mengukur kinerja usahanya untuk 
mengetahui sejauh mana efektifitas strategi yang telah diterapkan dalam 
usahanya. 
Setiap perusahaan bertujuan untuk memaksimalkan kekayaan dari 
pemegang sahamnya. Pengukuran kinerja keuangan perusahaan diperlukan 
untuk menentukan keberhasilan dalam mencapai tujuan tersebut. Analisis 
perkembangan kinerja keuangan perusahaan dapat diperoleh melalui analisis 
terhadap data keuangan perusahaan yang tersusun dalam laporan keuangan.  
Analisis laporan keuangan digunakan untuk memprediksi masa depan, 
sedangkan dari sudut pandang manajemen analisis laporan keuangan digunakan  
untuk membantu mengantisipasi kondisi masa depan dan yang lebih penting 
sebagai titik awal untuk perencanaan tindakan yang akan mempengaruhi 
peristiwa di masa depan. Informasi yang diperoleh dari analisis laporan 
keuangan dapat menunjukkan apakah perusahaan sedang maju atau akan 
mengalami kesulitan keuangan. 
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Berkaitan dengan pentingya masalah pengukuran kinerja keuangan dimana 
kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh 
mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Seperti dengan membuat 
suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standar dan ketentuan dalam SAK 
(Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General accepted Accounting 
Principle) dan lainnya. 
Penilaian kinerja setiap perusahaan berbeda-beda tergantung ruang lingkup 
bisnis yang dijalankan. Maka begitu juga pada perusahaan dengan sektor 
keuangan seperti perbankan yang jelas memiliki ruang lingkup bisnis berbeda 
dengan ruang lingkup bisnis lainnya, karena seperti kita ketahui perbankan 
adalah mediasi yang menghubungkan mereka yang memiliki kelebihan dana 
(surplus financial) dengan mereka yang memiliki kekurangan dana (deficit 
financial), dan bank bertugas untuk menjembatani keduanya. 
Dalam menganalisis kinerja keuangan suatu perusahaan secara umum 
memiliki beberapa tahap yaitu: 
1. Melakukan review terhadap data laporan keuangan 
Review disini dlakuakan dengan tujuan agar laporan keuangan yang 
sudah di buat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang 
berlaku umum dalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikian 
hasil lap oran keuangan tersebut dapat dipertanggungjawabkan. 
2. Melakuakan perhitungan 
Penerapan metode perhitungan di sini adalah disesuaikan dengan 
kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari 
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perhitungan tersebut akan memberikan suatu kesimpulan sesuai 
dengan analisis yang diinginkan. 
3. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah 
diperoleh 
Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian 
dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai 
perusahaan lainnya. 
Metode yang paling umum dipergunakan untuk melakukan 
perbandingan ini ada dua yaitu: 
a. Time saries analysis, yaitu membandingkan secara 
antarwaktu atau antar periode, dengan tujuan itu nantinya 
akan terlihat secara grafik. 
b. Cross sectional approach, yaitu melakukan perbandingan 
terhadap hasil hitungan rasio-rasio yang telah dilakuakan 
antara suatu perusahaan dan perusahaan lainnya dalam 
ruang lingkup yang sejenis yang dilakukan secara 
bersamaan. 
Dari hasil penggunaan kedua metode ini diharapkan nantinya 
akan dapat dibuat satu kesimpulan yang menyatakan posisi 
perusahaan tersebut berada dalam kondisi sangat baik, baik, 
sedang/normal, tidak baik, dan sangat tidak baik. 
4. Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai 
permasalahan yang ditemukan. 
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Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan adalah 
setelah dilakuakan ketiga tahap tersebut selanjutnya dilakukan 
penafsiran untuk melihat apa-apa saja permasalahan dan kendala-
kendala yang di alami oleh perbankan tersebut. 
5. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap 
berbagai permasalahan yang ditemukan. 
Pada tahap akhir ini setelah ditemukan berbagai permasalahan yang 
dihadapi maka dicarikan berbagai solusi guna memberikan suatu 
input atau masukan agar apa yang menjadi kendala dan hambatan 
selama ini dapat terselesaikan. 
 PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk merupakan salah satu badan 
usaha milik negara yang mengukur kinerja keuangannya dengan menggunakan 
analisis rasio keuangan. PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  
menggunakan ukuran kinerja konvensional seperti Return on Asset (ROA), 
Return on Equity (ROE) dalam mengukur kinerja perusahaannya. Adapun kinerja 
keuangan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, berdasrkan laporan 
keuangan selama periode 2009-2014 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Kinerja Keuangan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
URAIAN/ 
TAHUN 
2009 
(%) 
2010 
(%) 
2011 
(%) 
2012 
(%) 
2013 
(%) 
2014 
(%) 
ROA  1.7 2.5 2.11 2.92 3.36 3.49 
ROE  16.3 24.7 20.1 19.99 22.47 23.64 
  Sumber: Laporan Keuangan (data diolah) 
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Return on Asset yang diperoleh PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk selama enam tahun terakhir terus mengalami peningkatan, hal ini dapat 
dilihat ditabel 1.1 di atas. 
Return on Equity dari hasil perhitungan PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk berfluktuasi dapat dilihat pada tabel 1.1 di atas yaitu pada tahun 
2009 menghasilkan ROE sebesar 16,3%, pada tahun 2010 mengalami 
peningkatan yang cukup besar dari tahun sebelumnya yaitu 24,7%, kemudian 
mengalami penurunan pada tahun 2011 menjadi 20,1% dan disusul pada tahun 
2012 yang juga mengalami penurunan menjadi 19,99%, sedangkan pada tahun 
2012 mengalami peningkatan menjadi 22,47% dan terakhir pada tahun 2014 nilai 
ROE kembali meningkat menjadi 23,64%. 
Penilaian kinerja keuangan tersebut diperoleh dengan melihat hasil 
perhitungan rasio keuangan dengan melihat laporan keuangan PT. Bank Neara 
Indonesia (Persero) Tbk. Kelebihan pengukuran perhitungan pengukuran dengan 
menggunakan rasio keuangan adalah kemudahan dalam perhitungannya selama 
data historis tersedia sedangkan kelemahannya adalah pengukuran kinerja 
berdasarkan metode dan pedoman rasio keuangan akuntansi tidak memberikan 
indikator yang sebenarnya tentang keberhasilan manajemen. Selain itu, 
pengukuran berdasarkan rasio keuangan ini sangatlah bergantung pada metode 
atau perlakuan akuntansi yang digunakan dalam menyusun laporan keuangan 
perusahaan, sehingga seringkali kinerja perusahaan terlihat baik dan meningkat 
dimana sebenarnya tidak mengalami peningkatan atau bahkan menurun. 
Untuk mengatasi masalah tersebut, maka dapat digunakan pengukuran 
kinerja berdasarkan nilai (value based). Pengukuran tersebut dapat dijadikan 
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dasar bagi manajemen dalam pengendalian modalnya, rencana pembiayaan, 
wahana komunikasi dengan pemegam saham serta dapat digunakan sebagai 
dasar dalam menentukan insentif bagi karyawan. Dengan value based sebagai 
alat untuk mengukur kinerja perusahaan, manajemen dituntut untuk 
meningkatkan nilai perusahaan. 
 EVA merupakan tujuan perusahaan untuk meningkatkan nilai atau value 
added dari modal yang telah ditanamkan pemegang saham dalam operasi 
perusahaan, dimana EVA merupakan selisih antara Net Operating Profit After 
Taxes (NOPAT) dengan rata-rata tertimbang biaya modal (weighted average cost 
of capital atau WACC). Konsep economic value added mampu untuk menutupi 
kelemahan dari analisis rasio keuangan dimana analisis rasio keuangan ini 
merupakan laporan keuangan perusahaan untuk mengetahui tingkat profitabilitas 
dan tingkat risiko serta tingkat kesehatan suatu perusahaan. 
 Secara konseptual konsep EVA memberi manfaat yang lebih jika 
dibandingkan dengan ukuran kinerja konvensional seperti Earning Pershare 
(EPS), Return On Equity (ROE), dan Return On Asset (ROA) kerena EVA 
menunjukkan laba sebenarnya (real earning) dari perusahaan. Selama ini 
perhitungan kinerja keuangan konvensional lebih mengandalkan laba semu 
perusahaan (laba usaha) yang terdapat dalam laporan laba/rugi perusahaan. 
Tindakan ini tidak menunjukkan kemampuan perusahaan yang sebenarnya 
karena adanya kewajiban perusahaan yang harus dipenuhi kepada investor dan 
kreditur yaitu biaya modal. 
 Dari penjelasan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan analisis 
kinerja keuangan menggunakan metode Economic Value Added (EVA) pada PT. 
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Bank Negara Indonesia untuk melihat apakah kinerja keuangan PT. Bank Negara 
Indonesia menunjukkan perkembangan yang positif. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, maka 
yang menjadi masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Kinerja Keuangan 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dengan Menggunakan Metode 
EVA (Economic Value Added) selama periode tahun 2009-2014 mampu 
memberikan nilai tambah ekonomi bagi perusahaan”. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak di capai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk periode 2009-2014. 
2. Untuk memberikan nilai tambah pada PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk menggunakan metode EVA (economic value added) 
periode 2009-2014. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu: 
1. Bagi perusahaan 
Manfaat bagi perusahaan, Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dipergunakan untuk menjadi bahan pertimbangan bagi pimpinan dalam 
mengambil kebijakan untuk mempertahankan atau meningkatkan kinerja 
keuangan perusahaan dimasa yang akan datang. 
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2. Bagi akademis 
Manfaat Bagi akademis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 
sumber informasi dan dapat menjadi salah satu referensi untuk lebih 
mengetahui dan memahami tetang kinerja keuangan dengan metode 
EVA (Economic Value Added). 
3. Bagi penulis 
Manfaat penelitian ini bagi penulis, yaitu penulis dapat meningkatkan ilmu 
pengetahuan tentang kondisi riil dilapangan yang terkait dengan disiplin 
ilmu manajemen yaitu tentang kinerja keuangan. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan 
gambaran keseluruhan isi penelitian. Adapun sistematika pembahasan yang 
terdapat dalam penelitian ini terdiri dari lima bab. 
Bab I Pendahuluan. Bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II Tinjauan Pustaka. Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang 
berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. 
Bab III Metode Penelitian. Bab ini menguraikan tentang jenis dan sumber data, 
variabel pengukuran penelitian, metode pengumpulan data dan metode analisis. 
Bab IV Gambaran Umum Perusahaan Bab ini menguraikan gambaran umum 
dari objek yang diteliti yang terdiri dari profil perusahan. 
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Bab V Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini menguraikan tentang pokok-
pokok permasalahan dari alat analisis data, serta pembahasan secara teoritik. 
Bab VI Penutup. Berisi tentang simpulan dari laporan penelitian yang telah 
dilakukan berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dan saran bagi pihak-
pihak yang berkepentingan terhadap hasil penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Bank 
2.1.1.1 Pengertian Bank 
 Mendengar kata bank sebenarnya tidak asing lagi bagi kita, terutama 
yang hidup diperkotaan. Bahkan di pedesaan sekalipun saat ini kata bank bukan 
merupakan kata yang asing dan aneh. Menyebutkan kata bank setiap orang 
selalu mengaitkan dengan uang sehingga selalu saja ada anggapan bahwa yang 
berhubungan dengan bank selalu ada kaitannya dengan uang. Hal ini tidak salah 
karena bank memang merupakan lembaga keuangan atau perusahaan yang 
bergerak dibidang keuangan. Di negara-negara maju bank bahkan sudah 
merupakan kebutuhan utama bagi masyarakat setiap kali bertransaksi. 
 Secara sederhana dapat dijelaskan pengertian bank dari berbagai sudut 
pandang yaitu: 
Lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana 
dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta 
memberikan jasa bank lainnya. 
Bank menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 
November 1998 tentang Perbankan adalah badan usaha yang menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.  
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Dari uraian di atas dapat di jelaskan bahwa Bank merupakan perusahaan 
yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya usaha perbankan selalu 
berkaitan masalah bidang keuangan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa usaha 
perbankan meliputi tiga kegiatan utama, yaitu: 
1. Menghimpun dana 
2. Menyalurkan dana, dan  
3. Memberikan jasa bank lainnya. 
Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok 
pebankan, sedangkan kegiatan memberi jasa-jasa lainnya hanyalah merupakan 
pendukung dari kedua kegiatan diatas. Pengertian penghimpunan dana 
maksudnya adalah mengumpulkan atau mencari dana (uang) dengan cara 
membeli dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan 
deposit. Penghimpunan dana masyarakat ini dilakukan oleh bank dengan cara 
memasang berbagai strategi agar masyarakat tertarik menanamkan dananya. 
Jenis simpanan yang dapat dipilih oleh masyarakat adalah simpanan giro, 
tabungan, sertifikat deposito, serta deposito berjangka di mana masing-masing 
jenis simpanan yang ada memiliki kelebihan dan keuntungan tersendiri. Kegiatan 
penghimpunan dana ini sering disebut dengan istilah funding. 
Strategi dalam menghimpun dana adalah dengan memberikan 
rangsangan berupa balas jasa yang menarik dan menguntungkan. Balas jasa 
tersebut dapat berupa bunga bagi bank yang berdasarkan prinsip konvensional 
dan bagi hasil bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah. Kemudian 
rangsangan lainnya dapat berupa cendera mata, hadiah, pelayanan, atau balas 
jasa lainnya. Semakin beragam dan menguntungkan  balas jasa yang diberikan, 
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akan menambah minat masyarakat untuk menyimpan uangnya. Oleh karena itu, 
pihak perbankan harus memberikan berbagai rangsangan dan kepercayaan 
sehingga masyarakat berminat untuk menanamkan dananya di bank. 
Selanjutnya, pengertian menyalurkan dana adalah   melemparkan 
kembali dana yang diperoleh lewat simpanan giro, tabungan dan deposito ke 
masyarakat dalam bentuk pinjaman (kredit) bagi bank yang berdasarkan  prinsip 
konvensional  atau pembiayaan bagi bank yang berdasarkan syariah. Kegiatan 
penyaluran dana ini juga dikenal dalam perbankan dengan istilah lending. Dalam 
pemberian kredit, di samping dikenakan bunga bank juga mengenakan jasa 
pinjaman kepada penerima kredit (debitur) dalam bentuk biaya administrsi serta 
biaya provisi dan komisi. Sedangkan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah 
berdasarkan bagi hasil atau peyertaan modal. 
Besar kecilnya bunga kredit sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya 
bunga simpanan. Semakin besar atau semakin mahal bunga simpanan,semakin 
besar pula bunga pinjaman dan demikian pula sebaliknya. Disamping bunga 
simpanan, pengaruh  besar kecil bunga pinjaman juga dipengaruhin oleh 
keuntungan yang diambil, biaya operasional dikeluarkan, cadangan resiko kredit 
macet, pajak serta pengaruh lainnya. 
Bagi perbankan yang berdasarkan prinsip konvensional,keuntungan 
utama di peroleh dari selisih bunga simpanan yang diberikan kepada penyimpan 
dengan bunga pinjaman atau kredit yang disalurkan. Keuntungan dari selisih 
bunga ini di bank dikenal dengan istilah spread based. Jika suatu ban mengalami 
suatu kerugian dari selesih bunga, di mana suku bunga simpanan lebih besar 
daru suku bunga kredit, istilah ini di kenal dengan nama negative spread. 
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Kemudian bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah keuntungan bukan 
di peroleh dari bunga. Di bank ini jasa bank yang diberikan sesuai dengan prinsip 
syariah yang berdasarkan hukum islam. Prinsip syariah yang di terapkan oleh 
bank syariah adalah: 
1. Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah); 
2. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musharakah); 
3. Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan 
(murabahah); 
4. Pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa 
pilihan (ijarah); 
5. Dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang 
disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa iqtinah). 
Sistem bank berdasarkan prinsip syariah sebelumnya di Indonesia hanya 
dilakukan oleh bank syariah seperti bank Muamalat Indonesia dan BPR syariah 
lainnya. Dewasa ini, sesuai dengan Undang-Undang Perbankan Nomor 10 
Tahun 1998, bank umum pun dapat menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah asal sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh 
Bank Indonesia. 
2.1.1.2 Tujuan dan Fungsi Bank 
Di Indonesia lembaga keuangan bank memiliki misi dan fungsi khusus 
selain fungsi yang lazim seperti apa yang telah diuraikan di atas. Bank di arahkan 
untuk berperan sebagai agen pembangunan (agent of development), yaitu 
sebagai lembaga yang bertujuan mendukung pelaksanaan pembangunan 
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nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan pembanguanan dan hasil-
hasilnya, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan taraf 
hidup rakyat banyak. Fungsi tersebut merupakan penjabaran dari pasal 4 UU 
perbankan tahun 1992, yaitu bahwa perbankan Indonesia bertujuan menunjang 
pelaksanaan pembangunan nasioanal dalam rangka meningkatkan pemerataan, 
pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional kearah peningkatan kesejahteraan 
rakyat banyak. 
Melihat fungsinya, bank umum mempunyai fungsi sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan dana yang sementara menganggur untuk di pinjamkan 
kepada pihak lain, atau membeli surat-surat berharga (financial 
investment) 
2. Mempermudah lalu lintas pembayaran uang 
3. Menjamin keamanan uang masyarakat yang sementara belum 
digunakan, misalnya menghindari risiko hilang, kebakaran, dan lain-lain. 
4. Menciptakan kredit (created money deposit), yaitu dengan cara 
menciptakan demand deposit (deposito yang sewaktu-waktu dapat di 
uangkan) dari kelebihan cadangannya (excess reserves). 
2.1.1.3 Keuntungan Bank 
Dalam menjalankan suatu usaha atau setiap kegiatan tertentu harapan 
yang pertama kali diinginkan adalah memperoleh keuntungan. Untuk 
memperoleh keuntungan, berbagai cara akan dilakukan. Bank sebagai bisnis 
keuangan dalam mencari keuntungan juga memiliki cara tersendiri. Dalam praktik 
perbankan di Indonesia dewasa ini terdapat dua model dalam mencari 
15 
 
keuntungan, yaitu bank yang berdasarkan prinsip konvensional dan berdasarkan 
prinsip syariah. Keuntungan utama bagi bank yang berdasarkan prinsip 
konvensional adalah berdasarkan bunga yang telah ditentukan. Sedangkan 
dengan prinsip syariah tidak ditetapkan suatu bunga namun terdapat sistem bagi 
hasil.  
Bunga bagi bank yang berdasarkan prinsip konvensional dapat diartikan 
sebagai balas jasa  yang diberikan oleh bank kepada nasabah yang membeli 
atau menjual produknya. Bunga juga dapat diartikan sebagai bunga yang harus 
dibayar kepada nasabah (yang memiliki simpanan) dan yang harus dibayar oleh 
nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh pinjaman). 
2.1.2 Laporan Keuangan 
Setiap perusahaan, baik bank maupun non bank pada suatu waktu 
(periode tertentu) akan melaporkan semua kegiatan keuangan. Laporan 
keuangan ini bertujuan memberikan informasi keuangan perusahaan, baik 
kepada pemilik, manajemen, maupun pihak luar yang berkepentingan terhadap 
laporan tersebut. 
Laporan keuangan bank menunjukkan kondisi keuangan bank secara 
keseluruhan. Dari laporan ini akan terbaca bagaimana kondisi bank yang 
sesungguhnya, termasuk kelemahan dan kekuatan yang dimiliki. Laporan ini juga 
menunjukkan kinerja manajemen bank selama satu periode. Keuntungan dengan 
membaca laporan ini pihak manajemen dapat memperbaiki kelemahan yang ada 
serta mempertahankan kekuatan yang dimilikinya. 
Dalam laporan keuangan termuat informasi mengenai jumlah kekayaan, 
(assets) dan jenis-jenis kekayaan yang dimiliki (di sisi aktiva). Kemudian juga 
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akan tergambar kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang serta ekuitas 
(modal sendiri) yang dimilikinya. Informasi yang memuat seperti di atas 
tergambar dalam laporan keuangan yang kita sebut neraca 
Laporan keuangan juga memberikan informasi tentang hasil-hasil usaha 
yang diperoleh bank dalam suatu periode tertentu dan biaya-biaya atau beban 
yang dikeluarkan untuk memperoleh hasil tersebut. Informasi ini akan termuat 
dalam laporan laba rugi. Laporan keuangan bank juga memberikan gambaran 
tentang arus kas suatu bank yang tergambar dalam arus kas. 
Pembuatan masing-masing laporan keuangan memiliki tujuan tersendiri. 
Secara umum tujuan pembuatan laporan keuangan suatu bank adalah sebagai 
berikut: 
1. Memberikan informasi keuangan tentang, jumlah aktiva dan jenis-jenis 
aktiva yang dimiliki 
2. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah kewajiban dan jenis-jenis 
kewajiban baik jangka pendek (lancar) maupun jangka panjang 
3. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah modal dan jenis-jenis 
modal bank pada waktu tertentu. 
4. Memberikan informasi tentang hasil usaha yang tercermin dari jumlah 
pendapatan yang diperoleh dan sumber-sumber pendapatan bank 
tersebut. 
5. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah biaya-biaya yang 
dikeluarkan serta jenis-jenis biaya yang dikeluarkan dalam periode tertentu. 
6. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi dalam 
aktiva, kewajiban dan modal suatu bank. 
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7. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen dalam suatu periode dari 
hasil laporan keuangan yang disajikan. 
Dengan demikian, laporan keuangan disamping menggambarkan kondisi 
keuangan suatu bank juga untuk menilai kinerja manajemen bank yang 
bersangkutan. Penilaian kinerja manajemen akan menjadi patokan apakah 
manajemen berhasil atau tidak dalam menjalankan kebijakan yang telah 
digariskan oleh perusahaan. 
 
2.1.2.1 Definisi laporan keuangan 
Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan 
kondisi suatu perusahaan, dimana selanjutnya itu akan menjadi suatu informasi 
yang menggambarkan tentang kinerja suatu perusahaan. 
Disisi lain Farid dan Siswanto mengatakan ”Laporan keuangan merupakan 
informasi yang diharapkan mampu memberikan bantuan kepada pengguna 
uantuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat financial.” 
Munawir mengatakan  “Laporan keuangan merupakan alat yang sangat 
penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan 
hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.” 
 
2.1.2.2 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 
Berdasarkan beberapa pandangan tentang model principal agen yang 
ada kecenderungan memunculkan asimetri informasi, maka dibutuhkan prinsip-
prinsip pelaporan informasi, dalam hal ini laporan keuangan secara standar yang 
memerhatikan kepentingan berbagai pihak yang terlibat.  
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Mengacu pada Standar Laporan Keuangan 2002 (SLK) tentang kerangka 
dasar penyusunan laporan keuangan. Karakteristik Kualitatif laporan keuangan 
merupakan cirri khas yang membuat informasi menjadi berdaya guna bagi para 
pemakainya. Adapun beberapa karakteristik penting yang harus tercermin pada 
laporan keuangan adalah sebagai berikut: 
a. Dapat Dipahami 
Laporan keuangan harus memiliki karakteristik mudah dipahami, 
maksudnya pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang 
memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta 
kemauan untuk mempelajari informasi dengan kekuatan yang wajar. 
Namun demikian, informasi kompleks yang seharusnya dimasukkan 
dalam laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya atas dasar 
pertimbangan bahwa informasi tersebut sulit untuk dapat dipahami 
oleh pemakai tertentu. 
b. Relevan 
Agar informasi keuangan bermanfaat, informasi harus relevan untuk 
memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. 
Informasi memiliki kualitas relevan kalau dapat memengaruhi 
keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi 
peristiwa masa lalu, masa kini, dan masa depan; menegaskan atau 
mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu. 
c. Keandalan 
Agar bermanfaat, informasi harus andal (reliable). Informasi memiliki 
kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, 
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kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya sebagai 
penyajian yang tulus dan jujur (faithful representation) mencerminkan 
yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat 
disajikan. 
d. Kelengkapan 
Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keuangan harus 
lengkap dalam batasan materialitas dan biaya. Kesengajaan untuk 
tidak mengungkapkan (omission) mengakibatkan informasi menjadi 
tidak benar atau menyesatkan sehingga tidak dapat diandalkan dan 
tidak sempurna ditinjau dari relevansi. 
e. Dapat dibandingkan 
Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan perusahaan 
antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (tren) posisi dan 
kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat membandingkan laporan 
keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, 
kinerja, serta perubahan posisi keuangan secara relatif. Oleh kerena 
itu, pengukuran dan penyajian dampak keuangan dari transaksi dan 
peristiwa lain yang serupa harus dilakukan secara konsisten untuk 
perusahaan tersebut, antar periode perusahaan yang sama dan untuk 
perusahaan yang berbeda. 
2.1.2.3     Laporan Keuangan dan Pengaruhnya bagi Perusahaan 
Laporan keuangan yang dipublikasikan dianggap penting dalam 
pengambilan keputusan. Pernyataan ini ditegaskan oleh Lev dan Thaigarajan. 
Lebih jauh Lev dan Thaigarajan mengatakan bahwa analisis terhadap laporan 
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keuangan yang merupakan informasi akuntansi ini dianggap penting dilakukan 
untuk memahami informasi yang terkandung dalam laporan keuangan tersebut.  
Pada setiap perusahaan bagian keuangan memegang peranan penting 
dalam menentukan arah perencanaan perusahaan. “Bahwa berfungsinya bagian 
keuangan merupakan prasyarat bagi kelancaran pelaksanaan kegiatan pada 
bagian-bagian lainnya. Dengan fungsinya secara baik bagian keuangan 
membuat kinerja keuangan yang dilihat dari laporan keuangan perusahaan akan 
tersaji dengan baik” (Napa j. Awat). 
2.1.2.4   Kegunaan Laporan Keuangan 
Berdasarkan konsep keuangan maka laporan keuangan sangat 
diperlukan untuk mengukur hasil usaha dan perkembangan perusahaan dari 
waktu ke waktu dan untuk mengetahui sudah sejauh mana perusahaan 
mencapai tujuannya. Bahwa laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil 
proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara 
data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut, sehingga 
laporan keuangan memegang peranan yang luas dan mempunyai suatu posisi 
yang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan. 
Dapat dipahami bahwa dengan adanya laporan keuangan yang 
disediakan oleh pihak manajemen perusahaan maka sangat membantu pihak 
pemegang saham dalam proses pengabilan keputusan. Seperti keinginan 
perusahaan untuk melakukan right issue, yang artinya right issue  tersebut 
diprioritaskan kepada pemilik saham lama untuk membelinya. Berdasarkan data 
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laporan keuangan yang diperoleh dan disajikan oleh manajemen perusahaan 
pihak investor atau pemilik saham perusahaan akan bisa menganalisis 
bagaimana kondisi perusahaan serta prospek perusahaan nantinya khususnya 
dari segi kemampuan profitabilitas yang akan dihasilkan. Dari penjelasan 
tersebut dapat dipahami bahwasanya laporan keuangan sangat berguna dalam 
melihat kondisi suatu perusahaan, baik kondisi pada saat ini maupun dijadikan 
sebagai alat prediksi untuk kondisi di masa yang akan datang (forecast  
analyzing). 
2.1.2.5   Tujuan Laporan Keuangan 
Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi kepada 
pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan dari sudut angka-
angka dalam satuan moneter serta dapat memberikan informasi yang berguna 
untuk pengambilan keputusan ekonomi. 
Menurut Standar Akuntansi Keuangan (Ikatan Akuntan Indonesia, 1994) 
bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu 
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 
keputusan ekonomi.” 
Dengan diperolehnya laporan keuangan, maka diharapkan laporan 
keuangan bisa membantu dalam tujuan untuk menghindari analisis yang keliru 
dalam melihat kondisi perusahaan. Farid Harianto dan Siswanto Sudomo 
mengatakan tujuan laporan keuangan “agar pembuat keputusan tidak menderita 
kerugian atau paling tidak mampu menghindarkan kerugian yang lebih besar, 
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semua keputusan harus didasarkan pada informasi yang lengkap, reliable, valid, 
dan penting.” Informasi yang  menyajikan karakteristik seperti itu salah satunya 
adalah laporan keuangan. 
2.1.2.6    Pihak-pihak yang berkepentingan  
Dalam praktiknya, pembuatan laporan keuangan ditunjukkan untuk 
memenuhi kepentingan berbagai pihak, disamping pihak manajemen dan pemilik 
perusahaan itu sendiri. Begitu juga dengan laporan keuangan yang dikeluarkan 
oleh bank akan memberikan berbagai manfaat kepada berbagai pihak. Masing-
masing pihak mempunyai kepentingan dan tujuan tersendiri terhadap laporan 
keuangan yang diberikan oleh Bank. 
Adapun pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap laporan 
keuangan bank adalah sebagai berikut: 
1. Pemegang saham 
Bagi pemegang saham yang sekaligus merupakan pemilik bank, 
kepentingan terhadap laporan keuangan bank adalah untuk melihat 
kemajuan bank yang dipimpin oleh manajemen dalam suatu periode. 
Kemajuan yang dilihat adalah kemampuan dalam menciptakan laba dan 
pengembangan asset yang dimiliki. Dari laporan ini pemilik juga dapat 
menilai sampai sejauh mana pengembangan usaha bank tersebut telah 
dijalankan pihak manajemen.  
2. Pemerintah 
Bagi pemerintah, laporan keuangan baik bagi bank-bank pemerintah 
maupun bank swasta adalah untuk mengetahui kemajuan bank yang 
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bersangkutan.  Pemerintah juga berkepentingan terhadap kepatuhan 
bank dalam melaksanakan kebijakan moneter yang telah ditetapkan. 
Pemeritah juga berkepentingan sampai sejauh mana peranan 
perbankan dalam pengembangan sektor-sektor industri tertentu. 
3. Manajemen 
Laporan keuangan bagi pihak manajemen adalah untuk menilai kinerja 
manajemen bank dalam mencapai target-target yang telah ditetapkan 
dan juga untuk menilai kinerja manajemen dalam mengelolah sumber 
daya yang dimilikinya.  Ukuran keberhasilan ini dapat dilihat dari 
pertumbuhan laba yang diperoleh dan pengembangan aset-aset yang 
dimilikinya. Pada akhirnya, laporan keuangan ini juga merupakan 
penilaian pemilik untuk memberikan kompensasi dan karier manajemen 
serta mempercayakan pihak manajemen untuk memimpin bank pada 
periode berikutnya. 
4. Karyawan 
Bagi karyawan dengan adanya laporan keuangan juga untuk 
mengetahui kondisi keuangan bank yang sebenarnya. Dengan 
mengetahui ini mereka juga paham tentang kinerja mereka, sehingga 
mereka juga merasa perlu mengharapkan peningkatan kesejahteraan 
apabila bank mengalami keuntungan dan sebaliknya perlu melakukan 
perbaikan jika bank mengalami kerugian 
5. Masyarakat Luas 
Bagi masyarakat luas laporan keuangan bank merupakan suatu jaminan 
terhadap uang yang disimpan di bank. Jaminan ini diperoleh dari 
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laporan keuangan yang ada dengan melihat angka-angka yang ada 
dilaporan keuangan.  
 
2.1.3 Kinerja Keuangan 
2.1.3.1 Definisi Kinerja 
Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi 
tersebut bersifat profit oriented maupun non profit oriented yang dihasilkan 
selama satu periode waktu. Secara lebih tegas Amstrong dan Baron mengatakan 
kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan 
tujuan strategi organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi 
ekonomi  (Amstrong dan Baron, 1998:15). Lebih jauh Indra Bastian menyatakan 
bahwa kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan 
suatu kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi 
dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategis (strategic 
planning) suatu organisasi. 
2.1.3.2 Definisi kinerja keuangan 
Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan 
aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 
2.1.3.3 Tahap-tahap dalam Menganalisis Kinerja Keuangan 
Penilaian kinerja setiap perusahaan adalah berbeda-beda karena itu 
tergantung kepada ruang lingkup bisnis yang dijalankannya. Jika perusahaan 
tersebut bergerak pada sektor bisnis pertambangan maka itu berbeda dengan 
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perusahaan yang bergerak pada bisnis pertanian serta perikanan. Maka begitu 
juga pada perusahaan dengan sektor keuangan seperti perbankan yang jelas 
memiliki ruang lingkup bisnis berbeda dengan ruang lingkup bisnis lainnya, 
karena seperti kita ketahui perbankan adalah mediasi yang menghubungkan 
mereka yang memiliki kelebihan dana (surplus fund) dengan mereka yang 
memiliki kekurangan dana (deficit fund), dan bank bertugas untuk menjembatani 
keduanya. 
Ada 5 (Lima) tahap dalam menganalisis kinerja keuangan suatu 
perusahaan secara umum yaitu: 
a. Melakukan review terhadap data laporan keuangan 
Review disini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang sudah 
dibuat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang berlaku 
umum dalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikian hasil laporan 
keuangan tersebut dapat dipertanggungjawabkan. 
b. Melakukan perhitungan 
Penerapan metode perhitungan disini adalah disesuaikan dengan kondisi 
dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari perhitungan 
tersebut akan memberikan suatu kesimpulan sesuai dengan analisis yang 
diinginkan. 
c. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh 
Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian dilakukan 
perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai perusahaan lainnya. 
Metode yang paling umum dipergunakan untuk melakukan perbandingan 
ini ada dua yaitu: 
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a) Time saries analysis, yaitu membandingkan secara antarwaktu atau 
antar periode, dengan tujuan itu nantinya akan terlihat secara grafik. 
b) Cross sectional approach, yaitu melakukan perbandingan terhadap 
hasil hitungan rasio-rasio yang telah dilakukan antara suatu 
perusahaan dan perusahaan lainnya dalam ruang lingkup yang sejenis 
yang dilakukan secara bersamaan. 
Dari hasil penggunaan kedua metode ini diharapkan nantinya akan dapat 
dibuat satu kesimpulan yang menyatakan posisi perusahaan tersebut 
berada dalam kondisi sangat baik, baik, sedang/normal, tidak baik, dan 
sangat tidak baik. 
d. Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai permasalahan 
yang ditemukan. 
Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan adalah 
setelah dilakukan ketiga tahap tersebut, selanjutnya dilakukan penafsiran 
untuk melihat apa-apa saja permasalahan dan kendala-kendala yang di 
alami oleh perbankan tersebut. 
e. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap 
berbagai permasalahan yang ditemukan. 
Pada tahap akhir ini setelah ditemukan berbagai permasalahan yang 
dihadapi maka dicarikan berbagai solusi guna memberikan suatu input atau 
masukan agar apa yang menjadi kendala dan hambatan selama ini dapat 
terselesaikan.  
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2.1.4 Metode Economic Value Edded 
2.1.4.1 Pengertian Economic Value Edded 
Economic Value Added (EVA) adalah metode lain untuk mengukur kinerja 
atau prestasi manajer pusat investasi, yang merupakan selisih antara Net 
Operating Profit After Taxes (NOPAT) dengan rata-rata tertimbang biaya modal 
(weighted average cost of capital atau WACC). 
Metode EVA pertama kali dikembangkan oleh Stewart & Stern, seorang 
analis keuangan dari perusahaan Stern Stewart & Co pada tahun 1993. Model 
EVA menawarkan parameter yang cukup objektif karena berangkat dari konsep 
biaya modal (cost of capital) yakni mengurangi laba dengan beban biaya modal, 
dimana beban biaya modal ini mencerminkan tingkat resiko perusahaan. Beban 
biaya modal ini juga mencerminkan tingkat kompensasi atau return yang 
diharapkan investor atas sejumlah investasi yang ditanamkan di perusahaan. 
Hasil perhitungan EVA yang positif merefleksikan tingkat return yang lebih tinggi 
daripada tingkat biaya modal. 
Di Indonesia metode tersebut dikenal dengan metode NITAMI (Nilai  
Tambah Ekonomi). EVA/NITAMI adalah metode manajemen keuangan untuk 
mengukur laba ekonomi dalam suatu perusahaan yang menyatakan bahwa 
kesejahteraan hanya dapat tercipta manakala perusahaan mampu memenuhi 
semua biaya operasi dan biaya modal (Tunggal, 2001:15). 
Ada beberapa pengertian EVA menurut beberapa ahli yaitu sebagai 
berikut, menurut Utomo (1999:36), EVA adalah nilai tambah ekonomis yang 
diciptakan perusahaan dari kegiatan atau strateginya selama periode tertentu”. 
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Prinsip EVA memberikan sistem pengukuran yang baik dalam menilai kinerja dan 
prestasi keuangan manajemen perusahaan karena EVA berhubungan langsung 
dengan nilai pasar suatu perusahaan.  
EVA merupakan tujuan perusahaan untuk meningkatkan nilai atau value 
added dari modal yang telah ditanamkan pemegang saham dalam operasi 
perusahaan. Oleh karenanya EVA merupakan selisih laba operasi setelah pajak 
(Net Operating Profit After Tax atau NOPAT) dengan biaya modal (Cost of 
Capital). 
Peningkatan EVA dan penciptaan nilai dapat terjadi ketika suatu 
perusahaan dapat mencapai yang berikut ini: 
a) Meningkatnya pengembalian atas modal yang ada. Jika NOPAT meningkat 
sedangkan WACC dan modal yang diinvestasikan tetap maka EVA akan 
meningkat. 
b) Pertumbuhan yang menguntungkan, nilai diciptakan ketika pertumbuhan 
NOPAT melebihi WACC. 
c) Pelepasan dari aktiva yang memusnahkan nilai. Jika pengurangan modal 
lebih mengganti kerugian dengan peningkatan perbedaan NOPAT dan 
WACC, EVA meningkat. 
d) Periode lebih panjang dimana diharapkan NOPAT lebih tinggi dibandingkan 
WACC. 
e) Pengurangan biaya modal. 
 
 
29 
 
2.1.4.2 Tujuan dan Manfaat Penerapan Metode EVA 
      1. Tujuan Penerapan Model EVA 
Dengan perhitungan EVA diharapkan akan mendapatkan hasil 
perhitungan nilai ekonomis perusahaan yang lebih realistis. Hal ini disebabkan 
oleh EVA dihitung berdasarkan perhitungan biaya modal (cost of capital) yang 
menggunakan nilai pasar berdasarkan kreditur terutama pemegang saham dan 
bukan menggunakan nilai buku yang bersifat historis. Perhitungan EVA juga 
diharapkan mendukung penyajian laporan keuangan yang akan mempermudah 
pengguna laporan keuangan seperti investor, kreditur, karyawan, pemerintah, 
pelanggan dan pihak-pihak lain yang berkepentingan lainnya. 
2. Manfaat Penerapan Model EVA 
Manfaat yang diperoleh dalam penerapan model EVA bagi suatu 
perusahaan adalah : 
a. Penerapan model EVA sangat bermanfaat sebagai alat ukur kinerja 
perusahaan dimana fokus penilaian kinerja adalah penciptaan nilai (value 
creation). 
b. Penilaian kinerja keuangan dengan menerapkan model EVA 
menyebabkan perhatian manajemen sesuai dengan kepentingan 
pemegang saham. Dengan EVA para manajer akan bertindak seperti 
halnya pemegang saham yaitu memilih investasi yang dapat 
memaksimumkan tingkat pengembalian dan meminimumkan tingkat biaya 
modal sehingga nilai perusahan dapat dimaksimalkan. 
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c. EVA mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan kebijakan 
struktur modalnya. 
d. EVA dapat digunakan untuk mengidentifikasi proyek atau kegiatan yang 
memberikan tingkat pengembalian yang lebih tinggi dari biaya modalnya. 
Selanjutnya menurut Rodoni dan Herni mengemukakan bahwa “EVA 
adalah suatu metode pengukuran kinerja keuangan perusahaan (Stren Steward); 
diketahui tentang ada atau tidaknya nilai tambah bagi penyandang dana dengan 
keberhasilan manajemen menghasilakan laba pada suatu periode. Konsep EVA 
datang dari kemampuan manajer perusahaan untuk menghasilakan return (nilai 
tambah) bagi investor. EVA merupakan selisih dari net operating profit after tax 
dikurang cost of capital. 
Pendekatan EVA yang dikembangkan oleh lembaga konsultan 
manajemen asal Amerika Serikat, Stren Steward Management Service pada 
pertengahan 1990 – an. Secara matematis, formula EVA bisa dituliskan sebagai 
berikut ini : 
 
Karena NOPAT pada dasarnya tingkat keuntungan yang diperoleh dari 
modal yang kita tanam, dan biaya modal adalah biaya dari modal  yang kita 
tanamkan, maka NOPAT dan biaya modal bisa dituliskan sebagai berikut ini. 
 
 
 
EVA = NOPAT – Biaya Modal 
NOPAT = Laba Sebelum Bunga dan Pajak – Pajak 
 
Biaya Modal = Modal yang Diinvestasikan x WACC 
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Karena itu, EVA bisa juga dituliskan sebagai berikut ini 
 
Dimana : 
ROIC = Return on Invested Capital 
WACC   = Weighted Average Cost of Capital 
Formula di atas menunjukkan bahwa nilai tambah yang diperoleh adalah 
nilai tambah yang bersih (net), yaitu nilai tambah yang dihasilkan dikurangi 
dengan biaya yang digunakan untuk memperoleh nilai tambah tersebut. Berbeda 
dengan pengukuran kinerja akuntansi yang tradisional (seperti ROE), EVA 
mencoba mengukur nilai tambah yang dihasilkan suatu perusahaan dengan cara 
mengurangi beban biaya modal (cost of capital) yang timbul sebagai akibat 
investasi yang dilakukan. 
EVA mampu menghitung laba ekonomi yang sebenarnya atau true 
economic profit suatu perusahaan pada tahun tertentu dan sangat berbeda jika 
dibandingkan laba akuntansi. EVA mencerminkan residual income yang tersisa 
setelah semua biaya modal, termasuk modal saham, telah dikurangkan. 
Sedangkan laba akuntansi dihitung tanpa mengurangkan biaya modal. 
EVA memberikan pengukuran yang lebih baik atas nilai tambah yang 
diberikan perusahaan kepada pemegang saham. Oleh karena itu manajer yang 
menitikberatkan pada EVA dapat diartikan telah beroperasi pada cara-cara yang 
konsisten untuk memaksimalkan kemakmuran pemegang saham. 
 
EVA = Modal yang Diinvestasikan (ROIC – WACC) 
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2.1.4.3 Keunggulan dan Kelemahan EVA (Economi Value Added) 
Salah satu keunggulan EVA sebagai penilai kinerja perusahaan adalah 
dapat digunakan sebagai penciptaan nilai (value creation). Keunggulan EVA 
yang lain adalah : 
a. EVA memfokuskan penilaian pada nilai tambah dengan memperhitungkan 
beban sebagai konsekuensi investasi. 
b. Konsep EVA adalah alat perusahaan dalam mengukur harapan yang dilihat 
dari segi ekonomis dalam pengukurannya yaitu dengan memperhatikan 
harapan para penyandang dana secara adil di mana derajat keadilan 
dinyatakan dengan ukuran tertimbang dari struktur modal yang ada dan 
berpedoman pada nilai pasar dan bukan pada nilai buku. 
c. Perhitungan EVA dapat dipergunakan secara mandiri tanpa memerlukan 
data pembanding seperti standar industri atau data perusahaan lain 
sebagai konsep penilaian. 
d. Konsep EVA dapat digunakan sebagai dasar penilaian pemberian bonus 
pada karyawan terutama pada divisi yang memberikan EVA lebih sehingga 
dapat dikatakan bahwa EVA menjalankan stakeholders satisfaction 
concepts. 
e. Pengaplikasian EVA yang mudah menunjukkan bahwa konsep tersebut 
merupakan ukuran praktis, mudah dihitung dan mudah digunakan sehingga 
merupakan salah satu bahan pertimbangan dalam mempercepat 
pengambilan keputusan bisnis. 
Selain berbagai keunggulan, konsep EVA juga memiliki kelemahan-
kelemahan. Kelemahan-kelemahan tersebut antara lain menurut Iramani (2005) : 
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a. EVA hanya mengukur hasil akhir (result), konsep ini tidak mengukur 
aktivitas-aktivitas penentu. 
b. EVA terlalu bertumpu pada keyakinan bahwa investor sangat 
mengandalkan pendekatan fundamental dalam mengkaji dan mengambil 
keputusan untuk menjual atau membeli saham tertentu padahal faktor-
faktor lain terkadang justru lebih dominan. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Berikut adalah hasil penelitian terdahulu yang dirangkum dalam tabel 2.1 
dibawah ini: 
Tabel 2.1 : Penelitian terdahulu 
No Nama/Tahun Judul Penelitian Hasil 
1 Muh Safar 
Fauzan (2012) 
Analisis kinerja 
keuangan dengan 
menggunakan 
metode EVA 
(Economic Value 
Added) pada PT. 
RAJA TIRTA JAYA 
Makassar 
Hasil analisis ROIC dengan 
WACC yang menunjukkan 
bahwa tingkat return dari 
jumlah modal yang 
diinvestasikan rata-rata 
pertahun sebesar 36,06% 
sedangkan tingkat biaya 
modal rata-rata tertimbang 
sebesar 33,01% pertahun. 
Dari hasil analisis kinerja 
perusahaan dengan metode 
EVA, nampak bahwa kinerja 
perusahaan dengan metode 
EVA terjadi fluktuasi 
2 Muh Salahuddin 
Ayub (2011) 
analisis kinerja 
keuangan 
berdasarkan metode 
Nampak bahwa nilai keuangan 
perusahaan dengan metode 
EVA terjadi hasil yang positif, 
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EVA pada PT. 
Rajawali Jaya Sakti 
Contrindo di 
Makassar 
sehingga dapatlah dikatakan 
bahwa kinerja perusahaan 
masih baik karena selain 
terdapat rata-rata terdapat 
selisih yang positif antara 
tingkat pengembalian investasi 
dan biaya modal 
3 Ravi S. Sharma, 
Priscilla Teng 
Yu Hui, Meng‐
Wah Tan (2007) 
“Value‐Added 
Knowledge 
Management for 
Financial 
Performance: The 
Case of An East 
Asian 
Conglomerate”. 
Penelitian ini menemukan 
bahwa metode EVA 
ditemukan valid dan kredibel 
dalam menentukan dampak 
bersih dari berbagai inisiatif 
manajemen. 
4 Ari Estu 
Nugroho (2005) 
analisis 
perbandingan antara 
Return On 
Invesment (ROI) 
dengan Economic 
Value Added (EVA) 
sebagai pengukur 
kinerja keuangan 
perusahaan 
hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan 
antara metode Return On 
Invesment (ROI) dengan 
metode Economic Value 
Added (EVA) sebagai 
pengukur kinerja keuangan 
perusahaan 
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2.3 Kerangka Penelitian 
Metode economic value added  atau nilai tambah ekonomis merupakan 
salah satu alat kinerja keuangan yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja 
keuangan sebuah perusahaan, apakah perusahaan tersebut mampu mengelolah 
sumber daya yang dimiliki untuk menciptakan nilai tambah ekonomis atau tidak.  
Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan di atas dari teori yang 
telah di bahas maka dapat disusun kerangka pikir yang menggambarkan tentang 
analisis kinerja keuangan dengan menggunakan metode Economic Value Added 
(EVA): 
Gambar 2.1 : Kerangka Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk 
Laporan Keuangan 
Metode EVA 
1. NOPAT 
2. WACC 
Kinerja Keuangan 
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Pengukuran kinerja keuangan berdasarkan nilai (value based) dapat 
dilakukan dengan Economic Value Added. EVA sama dengan selisih antara laba 
operasi bersih setalah pajak (NOPAT) dengan biaya modal ( Young & O’Byrne, 
dalam Irma Yanti Nasution 2009 :7). Jika suatu perusahaan mampu menciptakan 
nilai tambah ekonomis, berarti perusahaan tersebut mempunyai kinerja yang baik 
dalam mengelolah sumber dayanya, namun apabila perusahaan tidak dapat 
menciptakan nilai tambah ekonomis maka perusahaan dapat memperbaiki 
kinerja keuangannya di masa yang akan datang. Hal ini dapat dilakukan dengan 
cara meninjau kembali kebijakan-kebijakan yang dapat memberikan nilai tambah 
dan yang tidak memberikan nilai tambah sehingga perusahaan dapat 
memperbaiki kebijakan tersebut dimasa yang akan datang. 
2.4 Hipotesis 
Diduga kinerja keuangan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Dengan 
menggunakan metode Economic Value Added (EVA) bernilai positif yang berarti 
perusahaan mampu menciptakan nilai tambah ekonomis. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Objek Penelitian 
Dalam penyusunan skripsi ini peneliti memilih salah satu perusahaan 
perbankan yang sudah lama berdiri sejak tahun 1946, yaitu PT. Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk. 
3.2 Jenis dan Sumber Data 
3.2.1 Jenis Data 
Untuk menunjang kelengkapan pembahasan, maka jenis data yang 
digunakan dalam penulisan ini adalah data kuantitatif, yaitu data dalam bentuk 
angka-angka yang dapat dihitung, yang diperoleh dari buku laporan 
perkembangan perusahaan yang akan diteliti yang berkaitan dengan masalah 
yang akan dibahas dalam penulisan ini.  
3.2.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penulisan ini berasal dari data 
sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen perusahaan dan informasi 
tertulis mengenai keadaan perusahaan yang berkaitan dengan pembahasan. 
Data yang dipergunakan dalam penelitian ini diperoleh dari pengumpulan data 
sekunder yaitu berupa laporan keuangan mulai dari tahun 2009 s/d 2014 yang di 
download dari website PT. Bank Negara Indonesi (Persero) Tbk. 
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3.3 Definisi Operasional Variabel 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat didefinisikan 
sebagai berikut : 
1. Bank menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 
November 1998 tentang Perbankan adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau 
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak. 
2. Laporan keuangan adalah suatu informasi yang menggambarkan kondisi 
suatu perusahaan, dimana selanjutnya itu akan menjadi suatu informasi 
yang menggambarkan tentang kinerja suatu perusahaan. 
3. Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 
benar dengan metode Economic Value Added. 
4. Economic Value Added (EVA) adalah metode lain untuk mengukur kinerja 
atau prestasi manajer pusat investasi, yang merupakan selisih antara Net 
Operating Profit After Taxes (NOPAT) dengan rata-rata tertimbang biaya 
modal (weighted average cost of capital atau WACC). 
5. NOPAT adalah tingkat keuntungan yang diperoleh dari modal yang 
ditanam atau merupakan sejumlah laba yang akan dihasilkan jika 
organisasi tidak memiliki hutang dan tidak memiliki asset financial. 
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6. Biaya Modal Rata-Rata Tertimbang (WACC) adalah masing-masing 
sumber dan mempunyai biaya modal sendiri-sendiri juga besarnya dan 
dari masing-masing sumber dana tidak sama. Perhitungan biaya modal 
secara keseluruhan harus mempertimbangkan bobot/proporsi yang 
berbeda komponen modal sesuai struktur modalnya. 
 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Untuk penilisan ini, penulis mengumpulkan data dan informasi melalui 
penelitian dengan metode yang digunakan adalah: 
1. Dokumentasi 
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen-
dokumen atau arsip-arsip perusahaan yang ada kaitannya dengan masalah yang 
akan dibahas. 
2. Penelitian Pustaka 
Yaitu cara yang dilakukan untuk memperoleh data dengan cara membaca 
buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas sebagai 
landasan teori yang menunjang penelitian. 
3.5 Metode Analisis Data 
Untuk mengolah data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian, 
penulis menggunakan metode analisis kinerja keuangan dengan metode 
Economic Value Added (EVA) yaitu: 
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1) Analisis biaya hutang (Kd) dengan rumus (Muh Salahuddin Ayub, hal. 
30) dengan rumus: 
Cost	of	debt	(Kd) =
Beban	bunga
Total	hutang
	X	100% 
Dimana,  
 Kd   = Biaya hutang sebelum pajak 
Biaya hutang setelah pajak dihitung sebagai berikut: 
  Kd* = ( 1- t )Kd 
2) Analisis biaya ekuitas (Ke) dengan rumus (Muh Salahuddin Ayub, hal. 
30) 
Cost	of	equity	(Ke) =
Laba	bersih	setelah	pajak
Total	ekuitas
 
3) Analisis biaya modal rata-rata tertimbang (WACC) dengan rumus (Muh 
Salahuddin Ayub, hal. 30) yaitu: 
Ko = (Wd x Kd) + (We x Ke) 
 
Dimana: 
Ko = biaya modal rata-rata tertimbang 
Wd = proporsi hutang dalam struktur modal 
We = proporsi modal dalam struktur modal 
Kd = biaya hutang setelah pajak 
Ke = biaya dana dari modal/ekuitas 
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4) Analisis NOPAT adalah suatu analisis dimana tingkat keuntungan yang 
diperoleh dari modal yang diinvestasikan (Muh Safar Fauzan, hal. 35) 
dengan rumus : 
NOPAT =Laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) – Pajak 
 
5) Analisis EVA dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
EVA = modal yang diinvestasikan x (ROIC – WACC) 
 
Dimana : 
EVA     = Economic Value Added 
ROIC   = Return on Invested Capital 
WACC = Weighted Average Cost of Capital 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
4.1    PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
4.1.1 Sejarah 
 Dengan sejarah yang kaya, kondisi financial yang kuat, sumber daya 
manusia yang unggul dan teknologi yang andal, BNI yakin telah berada di jalur 
yang tepat untuk menjadi bank nasional yang berkemampuan global. 
Didirikan pada tanggal 5 Juli 1946, PT Bank Negara Indonesia (persero) 
Tbk atau BNI menjadi bank pertama milik negara yang lahir setelah 
kemerdekaan Indonesia. Lahir pada masa perjuangan kemerdekaan Republik 
Indonesia, BNI sempat berfungsi sebagai bank sentral dan bank umum 
sebagaimana tertuang dalam Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 
No. 2/1946, sebelum akhirnya beroperasi sebagai bank komersial sejak tahun 
1955. Oeang Republik Indonesia atau ORI sebagai alat pembayaran resmi 
pertama yang dikeluarkan Pemerintah Indonesia pada tanggal 30 Oktober 1946 
dicetak dan diedarkan oleh Bank Negara Indonesia. 
  Menyusul penunjukan De Javache Bank yang merupakan warisan dari 
Pemerintah Belanda sebagai bank sentral pada tahun 1949, Pemerintah 
membatasi peran BNI sebagai bank sentral. BNI lalu ditetapkan sebagai bank 
pembangunan dan diberikan hak untuk bertindak sebagai bank devisa pada 
tahun 1950 dengan akses langsung untuk transaksi luar negeri. Kantor cabang 
BNI pertama di luar negeri dibuka di Singapura pada tahun 1955. 
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  Peranan BNI untuk mendukung perekonomian Indonesia semakin 
strategis dengan munculnya inisiatif untuk melayani seluruh lapisan masyarakat 
dari Sabang sampai Merauke pada tahun 1960-an dengan memperkenalkan 
berbagai layanan perbankan seperti Bank Terapung, Bank Keliling, Bank Bocah 
dan Bank Sarinah. Tujuan utama dari pembentukan Bank Terapung adalah untuk 
melayani masyarakat yang tinggal di kepulauan seperti di Kepulauan Riau atau 
daerah yang sulit dijangkau dengan transportasi darat seperti Kalimantan. BNI 
juga meluncurkan Bank Keliling, yaitu jasa layanan perbankan di mobil keliling 
sebagai upaya proaktif untuk mendorong masyarakat menabung. 
  Sesuai dengan UU No.17 Tahun 1968 sebagai bank umum dengan nama 
Bank Negara Indonesia 1946, BNI bertugas memperbaiki ekonomi rakyat dan 
berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi nasional. 
  Segmentasi nasabah juga telah dibidik BNI sejak awal dengan dirintisnya 
bank yang melayani khusus nasabah wanita yaitu Bank Sarinah di mana seluruh 
petugas bank adalah perempuan dan Bank Bocah yang memberikan edukasi 
kepada anak-anak agar memiliki kebiasaan menabung sejak dini. Pelayanan 
Bank Bocah dilakukan juga oleh anak-anak. Bahkan sejak 1963, BNI telah 
merintis layanan perbankan di perguruan tinggi saat membuka Kantor Kas 
Pembantu di Universitas Sumatera Utara (USU) di Medan. Saat ini BNI telah 
memiliki kantor layanan hampir di seluruh perguruan tinggi negeri maupun 
swasta terkemuka di Indonesia. 
Dalam masa perjalanannya, BNI telah mereposisi identitas korporatnya 
untuk menyesuaikan dengan pasar keuangan yang dinamis. Identitas pertama 
sejak BNI berdiri berupa lingkaran warna merah dengan tulisan BNI 1946 
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berwarna emas melambangkan persatuan, keberanian, dan patriotisme yang 
memang merefleksikan semangat BNI sebagai bank perjuangan. Pada tahun 
1988, identitas korporat berubah menjadi logo layar kapal & gelombang untuk 
merepresentasikan posisi BNI sebagai Bank Pemerintah Indonesia yang siap 
memasuki pasar keuangan dunia dengan memiliki kantor cabang di luar negeri. 
Gelombang mencerminkan gerak maju BNI yang dinamis sebagai bank 
komersial Negara yang berorientasi pada pasar. 
  Setelah krisis keuangan melanda Asia tahun 1998 yang mengguncang 
kepercayaan masyarakat terhadap perbankan nasional, BNI melakukan program 
restrukturisasi termasuk diantaranya melakukan rebranding untuk membangun & 
memperkuat reputasi BNI. Identitas baru ini dengan menempatkan angka ‘46’ di 
depan kata ‘BNI’. Kata ‘BNI’ berwarna tosca yang mencerminkan kekuatan, 
keunikan, dan kekokohan. Sementara angka ‘46’ dalam kotak orange diletakkan 
secara diagonal untuk menggambarkan BNI baru yang modern. 
4.1.2   Visi dan Misi 
4.1.2.1 Visi 
Menjadi bank yang unggul, terkemuka dan terdepan dalam layanan dan kinerja 
4.1.2.2 Misi 
1. Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah kepada 
seluruh nasabah, dan selaku mitra pillihan utama (the bank choice) 
2. Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor. 
3. Menciptakan kondisi terbaik bagi karyawan sebagai tempat kebanggaan 
untuk berkarya dan berprestasi. 
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4. Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan dan 
sosial. 
5. Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola perusahaan yang 
baik. 
4.1.3 Budaya Perusahaan 
Setiap Nilai Budaya Kerja BNI memiliki Perilaku Utama yang merupakan 
acuan bertindak bagi seluruh Insan BNI, 6 (enam) Perilaku Utama Insan BNI 
adalah: 
Tabel 4.1 Nilai Budaya dan Perilaku PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
4  NILAI BUDAYA KERJA BNI 
6 NILAI PERILAKU UTAMAINSAN 
BNI 
Profesionalisme (Professionalism)  Meningkatkan Kompetensi dan 
Memberikan Hasil Terbaik 
Integritas  (Integrity)  Jujur, Tulus dan Ikhlas 
 Disiplin, Konsisten dan 
Bertanggungjawab 
Orientasi Pelanggan (Customer 
Orientation ) 
 Memberikan Layanan Terbaik 
Melalui Kemitraan yang Sinergis 
Perbaikan Tiada Henti 
(Continuous Improvement) 
 Senantiasa Melakukan 
Penyempurnaan 
 Kreatif dan Inovatif 
 Sumber : Data sekunder PT. BNI (Persero) Tbk 
4.1.4 Struktur Organisasi 
4.1.4.1 Komisaris 
Sesuai keputusan RUPS Tahun Buku 2014, pada tanggal 17 Maret 2015 
dan setelah mendapatkan persetujuan Otoritas Jasa Keuangan: 
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Tabel 4.2 
 Struktur organisasi (Komisaris) PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
Jabatan Nama 
Komisaris Utama Rizal Ramli 
Wakil Komisaris Utama/ Independen Pradjoto 
Komisaris Independen Anny Ratnawati 
Komisaris Independen Jos Luhukay 
Komisaris Pataniari Siahaa 
Komisaris Independen Zulkifli Zaini 
Komisaris Revrizond Basywir 
Komisaris Independen Daniel T Sparringa 
Komisaris Kiagus A Badaruddin 
 Sumber : Data sekunder PT. BNI (Persero) Tbk 
4.1.4.2 Direktur 
Sesuai keputusan RUPS Tahun Buku 2014, pada tanggal 17 Maret 2015 
dan setelah mendapatkan persetujuan Otoritas Jasa Keuangan: 
Tabel 4.3  
Struktur Organisasi (Direktur) PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
Jabatan Nama 
Direktur Utama Achmad Baiquni 
Wakil Direktur Utama Suprajarto 
Direktur Rico Rizal Budidarmo 
Direktur Herry Sidharta 
Direktur Adi Sulistyowati 
Direktur Bob Tyasika Ananta 
Direktur Anggoro Eko Cahyo 
Direktur Imam Budi Sarjito 
Direktur Sutanto 
 Sumber : Data sekunder PT. BNI (Persero) Tbk 
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BAB V 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1    Hasil Penelitian 
5.1.1 Analisis Struktur Modal 
 Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu perusahaan 
dalam pengelolaan usaha adalah aspek permodalan. Oleh karena itu pentingnya 
aspek permodalan maka perusahaan perlu menetapkan struktur modal, dengan 
adanya struktur modal maka dapat mempermudah bagi perusahaan untuk 
mengelola usahanya. 
 Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas maka sebelum 
dilakukan perhitungan biaya modal, terlebih dahulu disajikan data struktur modal 
pada perusahaan perbankan yang dijadikan sampel dalam periode enam tahun 
terakhir dari tahun 2009-2014 adalah sebagai berikut: 
Tabel 5.1 
Struktur modal PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk tahun 2009-2014 
 Sumber : Data diolah 
Tahun 
Struktur Modal 
Modal 
Sendiri 
(Ribuan Rp) 
Proporsi Modal 
Sendiri 
 (We) (%) 
Modal Hutang 
(Ribuan Rp) 
Proporsi Hutang 
(Wd) (%) 
Total Modal 
(Ribuan Rp) 
2009 19.143.582 8,42 208.322.445 91,58 227.466.027 
2010 33.119.626 11,64 251.431.004 88,36 284.550.630 
2011 37.843.024 11,55 289.778.215 88,45 327.621.239 
2012 43.525.291 14,28 261.215.137 85,72 304.740.428 
2013 47.683.505 12,64 329.453.527 87,36 377.137.032 
2014 61.021.308 15,17 341.148.654 84,83 402.169.962 
Rata-rata 12,28 Rata-rata 87,72   
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Dapat dilihat dari tabel 5.1 diatas yakni hasil analisis struktur modal PT. 
Bank Negara Indonesia (persero) Tbk selama 6 tahun terakhir yaitu dari tahun 
2009-2014 terlihat cukup jelas bahwa proporsi modal pinjaman lebih besar dari 
proporsi modal sendiri maka dapat dikatakan bahwa PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk dalam mengelolah perusahaan lebih banyak menggunakan modal 
pinjaman dari pada modal sendiri. 
5.1.2 Analisis WACC 
Dengan adanya struktur modal PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
khususnya dalam 6 tahun terakhir yaitu tahun 2009-2014 di atas maka 
selanjutnya perlu di analisis kondisi WACC sebagai salah satu variabel dalam 
menilai kinerja perusahaan, yaitu terdiri dari perhitungan biaya hutang dan biaya 
modal sebagai berikut: 
5.1.2.1 Perhitungan Cost of Debt (biaya hutang) 
Besarnya Cost of Debt (kd) untuk tahun 2009-2014 dapat dihitung 
dengan rumus sebagai berikut: 
  Cost	of	Debt	(  ) =
     	     
     	      
 x 100% 
Dimana: 
Kd = biaya hutang sebelum pajak  
Biaya hutang setelah pajak dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
Kd* = ( 1 – t )Kd 
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Keterangan: 
Pajak biaya hutang = 22%  
 Pajak biaya hutang bersumber dari laporan Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk. selama 6 tahun terakhir mulai dari 2009-2014 yang telah dirata-
ratakan. 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka diperoleh hasil sebagai berikut. 
Tabel 5.2   
Perhitungan Cost of Debt PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk 
tahun 2009-2014 
Tahun Beban 
Bunga 
(Ribuan Rp)  
Total 
Kewajiban 
(Ribuan Rp) 
Cost of Debt 
(Kd) (%) 
Biaya hutang 
setelah pajak 
(%) 
2009 8.313.998 208.322.445 3,99 3,11 
2010 7.116.680 251.431.004 2,83 2,21 
2011 7.495.982 289.778.215 2,59 2,02 
2012 7.245.524 261.215.137 2,77 2,16 
2013 7.392.427 329.453.527 2,24 1,75 
2014 10.988.641 341.148.654 3,22 2,51 
 Sumber : Data diolah 
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5.1.2.2 Perhitungan Cost of Equity (Biaya Modal Sendiri) 
Perhitungan Cost of Equity (Ke) pada PT. Bank Negara Indonesia 
(persero) Tbk selama enam tahun terakhir yaitu mulai dari tahun 2009-2014, 
diperoleh menggunakan rumus sebagai berikut: 
Cost	of	equity	(Ke) =
Laba	bersih	setelah	pajak
Total	ekuitas
 
Berdasarkan rumus di atas, maka cost of equity dapat dihitung sebagai 
berikut: 
Tabel 5.3 
Perhitungan Cost of Equity PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk tahun 
2009-2014 
Tahun EAT 
(Ribuan Rp) 
Modal Sendiri 
(Ribuan Rp) 
Cost of Equity 
(Ke) (%) 
2009 2.483.995 19.143.582 12,98 
2010 4.101.706 33.119.626 12,38 
2011 5.991.144 37.843.024 15,83 
2012 7.202.604 43.525.291 16,55 
2013 6.243.854 47.683.505 13,09 
2014 11.914.732 61.021.308 19,53 
  Sumber : Data diolah 
5.1.2.3 Perhitungan biaya modal rata-rata tertimbang (WACC) 
Setelah menghitung Cost of Debt (Kd)  dan Cost of Equity (Ke) maka 
selanjutnya adalah menentukan biaya modal rata-rata tertimbang menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
Ko = (Wd x Kd) + (We x Ke) 
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Dimana: 
Ko = biaya modal rata-rata tertimbang 
Wd = proporsi hutang dalam struktur modal 
We = proporsi modal dalam struktur modal 
Kd = Cost of Debt (biaya hutang setelah pajak) 
Ke = Cost of Equity (biaya modal/ekuitas) 
 
Tabel 5.4 
Perhitungan WACC PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk tahun 2009-2014 
Tahun Wd Kd We Ke Ko (%) 
2009 0,92 0,04 0,08 0,13 4,72 
2010 0,88 0,03 0,12 0,12 4,08 
2011 0,88 0,03 0,12 0,16 4,56 
2012 0,86 0,03 0,14 0,17 4,96 
2013 0,87 0,02 0,13 0,13 3,43 
2014 0,84 0,03 0,15 0,2 5,52 
 Sumber : Data diolah 
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Tabel 5.5 
Perhitungan Rata-rata WACC PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk tahun 
2009-2014 
Tahun 
Biaya Hutang 
Setelah Pajak 
(Kd) (%) 
Biaya Modal 
Sendiri (Ke) (%) 
Biaya Modal Rata-
Rata Tertimbang 
(Ko) (%) 
2009 3,99 12,98 4,72 
2010 2,83 12,38 4,08 
2011 2,59 15,83 4,56 
2012 2,77 16,55 4,96 
2013 2,24 13,09 3,43 
2014 3,22 19,53 5,52 
Rata-Rata 2,94 15,06 4,54 
Sumber : Data diolah 
 
5.1.3 Analisis Return On Invesment Capital (ROIC) 
Return on investment Capital (ROIC) merupakan perbandingan antara 
NOPAT (EBIT – Pajak) dengan modal yang di investasikan dalam pengelolaan 
peruhasaan, maka terlebih dahulu akan ditentukan besarnya tingkat keuntungan 
yang diperoleh dari modal diinvestasikan (NOPAT), dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
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Tabel 5.6 
Analisis tingkat keuntungan yang diperoleh dari modal yang diinvestasikan 
(NOPAT)   
PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk tahun 2009-2014 
Tahun 
EBIT 
(Ribuan Rp) 
Pajak 
(Ribuan Rp) 
NOPAT 
(Ribuan Rp) 
2009 3.443.949 957.230 2.486.719 
2010 5.485.460 1.382.262 4.103.198 
2011 7.461.308 1.653.090 5.808.218 
2012 8.899.562 1.851.200 7.048.362 
2013 11.278.165 2.220.224 9.057.941 
2014 13.524.310 2.694.931 10.829.379 
  Sumber : Data diolah 
Selanjutnya ROIC dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 
 
   ROIC =
     
     	     	
			x 100% 
Besarnya ROIC untuk tahun 2009 – 2014  PT. Bank Negara Indonesia 
(Persero) Tbk dapat dihitung sebagai berikut : 
Tabel 5.7  
Analisis Return On Investment (ROIC) PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk  
Tahun 2009-2014 
Tahun 
NOPAT 
(Ribuan Rp) 
Total Modal 
(Ribuan Rp) 
ROIC 
(%) 
2009 2.486.719 227.466.027 1,09 
2010 4.103.198 284.550.630 1,44 
2011 5.808.218 327.621.239 1,77 
2012 7.048.362 304.740.428 2,31 
2013 9.057.941 377.137.032 2,40 
2014 10.829.379 402.169.962 2,69 
  Sumber : Data diolah 
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5.1.4 Analisis kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan 
metode EVA (Economic Value Added) 
Metode EVA merupakan metode pengukuran kinerja keuangan yang 
menggabungkan perolehan nilai dengan biaya untuk memperoleh nilai tambah. 
Untuk mengetahui seberapa besar nilai keuangan yang dicapai oleh perusahaan, 
maka dapat dilakukan dengan pendekatan EVA. Pendekatan EVA adalah suatu 
analisis yang menguraikan tentang penilaian kinerja keuangan yang 
menggambarkan perolehan nilai dengan biaya untuk memperoleh nilai tambah. 
Dimana dalam melakukan pengukuran nilai keuangan perusahaan dengan 
menggunakan pendekatan EVA, maka dapat ditentukan melalui rumus sebagai 
berikut: 
EVA = modal yang diinvestasikan x (ROIC –WACC) 
Tabel 5.8 
Besarnya ROIC dan WACC PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Tahun 
2009-2014 
Tahun ROIC (%) WACC (%) Selisih (%) 
2009 1,09 4,72 (3,63) 
2010 1,44 4,08 (2,64) 
2011 1,77 4,56 (2,79) 
2012 2,31 4,96 (2,65) 
2013 2,40 3,43 (1,03) 
2014 2,69 5,52 (2,83) 
   Sumber : Data diolah 
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Tabel 5.9 
Hasil perhitungan nilai keuangan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
dengan pendekatan EVA  pada tahun 2009-2014 
Tahun Modal yang di 
Investasikan 
(Ribuan Rp) 
(ROIC – WACC) 
 (%) 
Kinerja Keuangan 
dengan Metode (EVA)  
(Ribuan Rp) 
2009 227.466.027 (3,63) (825.701.678) 
2010 284.550.630 (2,64) (751.213.663) 
2011 327.621.239 (2,79) (914.063.256) 
2012 304.740.428 (2,65) (807.562.134) 
2013 377.137.032 (1,03) (388.451.143) 
2014 402.169.962 (2,83) (1.138.140.992) 
 Sumber : Data diolah 
 Berdasarkan tabel 5.9 mengenai perhitungan kinerja keuangan dengan 
metode EVA pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk selama 6 tahun 
terakhir yaitu dari tahun 2009 -2014 menunjukkan nilai yang negatif. 
5.2 Pembahasan  
Economic Value Added (EVA) adalah metode lain untuk mengukur kinerja 
atau prestasi manajer pusat investasi, yang merupakan selisih antara Net 
Operating Profit After Taxes (NOPAT) dengan rata-rata tertimbang biaya modal 
(weighted average cost of capital atau WACC). 
EVA merupakan tujuan perusahaan untuk meningkatkan nilai atau value 
added dari modal yang telah ditanamkan pemegang saham dalam operasi 
perusahaan. Oleh karenanya EVA merupakan selisih laba operasi setelah pajak 
(Net Operating Profit After Tax atau NOPAT) dengan biaya modal (Cost of 
Capital). 
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Menurut Rudianto dalam Annisa Tamba (2012 : 32)  menjelaskan hasil 
penilaian kinerja suatu perusahaan dengan menggunakan EVA dapat 
dikelompokkan ke dalam 3 kategori yang berbeda, yaitu:  
a. Nilai EVA > 0 atau EVA bernilai positif  
Pada posisi ini berarti manajemen perusahaan telah berhasil menciptakan 
nilai tambah ekonomis bagi perusahaan.  
b. Nilai EVA = 0  
Pada posisi ini berarti manajemen perusahaan berada dalam titik impas. 
Perusahaan tidak mengalami kemunduran tetapi sekaligus tidak 
mengalami kemajuan secara ekonomi.  
c. Nilai EVA < 0 atau EVA bernilai negative 
Pada posisi ini berarti tidak terjadi proses penambahan nilai ekonomis 
bagi perusahaan, dalam arti laba yang dihasilkan tidak dapat memenuhi 
harapan para kreditor dan pemegang saham perusahaan (investor).  
NOPAT adalah tingkat keuntungan yang diperoleh dari modal yang 
ditanam atau merupakan sejumlah laba yang akan dihasilkan jika organisasi 
tidak memiliki hutang dan tidak memiliki asset financial. 
Biaya Modal Rata-Rata Tertimbang (WACC) adalah masing-masing 
sumber dan mempunyai biaya modal sendiri-sendiri juga besarnya dan dari 
masing-masing sumber dana tidak sama. Perhitungan biaya modal secara 
keseluruhan harus mempertimbangkan bobot/proporsi yang berbeda komponen 
modal sesuai struktur modalnya. 
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 Berdasarkan uraian di atas selanjutnya akan dianalisis kinerja keuangan 
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Dari tahun 2009-2014.  
 Dari variabel pertama yaitu modal yang di investasikan dapat kita lihat 
pada tabel 5.1 terlihat bahwa PT. Bank Negara Indonesi (Persero) Tbk. Lebih 
banyak menggunakan hutang dari pada modal sendiri dengan rata-rata pinjaman 
yaitu 87,72% dan modal sendiri hanya 12,28%, kemudian dilihat dari variabel 
kedua yaitu Return On Invesment Capital (ROIC) terus mengalami peningkatan 
dari tahun ke tahun karena proporsi modal yang di investasikan meningkat setiap 
tahunnya yang mengakibatkan NOPAT juga ikut meningkat dapat dilihat pada 
tabel 5.7. Selanjutnya dari tabel 5.4 dapat dilihat biaya modal rata-rata tertimbang 
(WACC) yang dihasilkan perusahaan berfluktuasi setiap tahunnya. 
Selanjutnya yaitu analisis Economic Value Added (EVA) dilihat pada tabel 
5.9. tahun pertama yaitu tahun 2009 nilai EVA adalah Rp. (825.701.678) hal ini 
berarti tingkat kembalian yang dihasilkan belum mampu menutupi risiko / total 
modal sebesar Rp. 227.466.027 yang harus ditanggung perusahaan, dengan 
kata lain terjadi penurunan kekayaan/ penghancuran nilai perusahaan yang 
disebabkan karena biaya modal rata-rata tertimbang (WACC) lebih besar dari 
return on investment capital (ROIC). 
Tahun kedua yaitu tahun 2010, nilai EVA perusahaan mengalami sedikit 
peningkatan yaitu dari Rp. (825.701.678) meningkat menjadi  Rp. (751.213.663) 
yang berarti meningkat sebesar Rp. (74.488.024). Namun, peningkatan tersebut 
hanya membuat sedikit perubahan dan masih menghasilkan nilai yang negatif, 
yang berarti perusahaan belum mampu menutupi tingkat risiko atau total modal 
yang diinvestasikan sebesar Rp. 284.550.630 yang harus ditanggung. 
58 
 
Tahun ketiga yaitu tahun 2011, EVA perusahaan kembali mengalami 
penurunan yang bahkan lebih besar dari tahun pertama yaitu Rp. (914.063.256) 
hal ini berarti profit yang dihasilkan perusahaan semakin menurun disebabkan 
karena biaya modal rata-rata tertimbang juga mengalami peningkatan. 
Pada tahun keempat yaitu tahun 2012, nilai EVA perusahaan kembali 
mengalami sedikit peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu dari Rp. 
(914.063.256) meningkat menjadi Rp. (807.562.134) yang berarti nilai EVA 
meningkat sebesar Rp. (106.501.122). peningkatan ini di akibatkan oleh 
peningkatan return on investment capital yang lebih besar di bandingkan biaya 
modal rata-rata tertimbang atau WACC, karena tingkat keuntungan yang 
diperoleh dari modal yang di investasikan sedikit meningkat dari tahun 
sebelumnya. 
Pada tahun ke lima yaitu tahun 2013, peningkatan nilai EVA perusahaan 
terlihat cukup baik dari tahun sebelumnya meskipun masih bernilai negatif namun 
peningkatannya cukup baik dari tahun sebelumnya yaitu dari Rp (807.562.134) 
meningkat menjadi Rp. (388.451.143). hal ini berarti tingkat kembalian yang 
dihasilkan sedikit lebih bisa menutupi risiko atau total modal yang harus 
ditanggung perusahaan. Walaupun terjadi penghancuran nilai atau penurunan 
kekayaan namun tahun 2013 sedikit lebih baik dari tahun sebelumya yang 
disebabkan oleh meningkatnya Return on Investment Capital (ROIC) dan Biaya 
modal rata-rata tertimbang (WACC) mengalami penurunan yaitu 3,43 dimana 
tahun sebelumnya yaitu tahun 2012 sebesar 4,96. 
Pada tahun ke enam yaitu tahun 2014, nilai EVA perusahaan kembali 
mengalami penurunan yang cukup tajam. Nilai EVA mencapai Rp. 
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(1.138.140.992) dan Jika dilihat dari tahun sebelumnya penurunan ini menjadi 
yang paling buruk selama periode pengamatan. Penurunan nilai EVA ini 
dikarenakan peningkatan WACC (nilai rata-rata modal tertimbang) tidak 
sebanding dengan peningkatan Return on Investment Capital. 
 Secara keseluruhan kinerja PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
Selama enam tahun terakhir nilai EVA yang dihasilkan berfluktuasi dan 
menunjukkan angka yang negatif, hal ini disebabkan karena proporsi hutang 
yang terlalu tinggi yang mengakibatkan biaya modal meningkat. Disamping 
karena NOPAT yang terlalu rendah di ikuti dengan Returnn on Investment 
Capital (ROIC) yang relatif rendah sehingga menyebabkan nilai EVA menjadi 
rendah. Hal ini berarti PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  belum bisa 
menghasilkan Return yang melebihi biaya modal yang harus ditanggung. 
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BAB VI 
PENUTUP 
6.1  Kesimpulan 
 Berdasarkan pengukuran kinerja keuangan perusahaan dengan 
menggunakan metode Economic Value Added (EVA) pada PT. Bank Negara 
Indonesia (Persero) Tbk dapat disimpulkan bahwa: 
1. PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk selama periode yaitu tahun 
2009-2014 tidak dapat menciptakan nilai tambah ekonomi yang positif. Hal 
ini berarti kinerja PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  masih kurang 
baik. 
2. Pada tahun 2013 PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk menghasilkan 
nilai EVA sebesar Rp (388.451.143) dan merupakan nilai EVA terbaik 
yang diperoleh perusahaan, karena terjadi penurunan pada biaya modal 
rata-rata tertimbang (WACC) dan diikuti dengan peningkatan pada Return 
on Investnent Capital (ROIC). 
3. Pada tahun 2014 PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk menghasilkan 
nilai EVA sebesar Rp. (1.138.140.992) yang merupakan nilai EVA terburuk 
yang dihasilkan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk yang 
disebabkan oleh besarnya peningkatan biaya rata-rata modal tertimbang 
tidak sebanding dengan besarnya peningkatan Return on Investment 
Capital (Tingkat Pengembalian Modal Investasi). 
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6.2  Saran 
1. Dari kesimpulan di atas PT. Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk tidak 
menunjukkan hasil yang positif maka perusahaan disarankan untuk 
meningkatkan nilai NOPAT, karena besar kecilnya NOPAT akan 
dipengaruhi oleh laba usaha dan beban termasuk beban pajak yang 
ditanggung oleh perusahaan. Jika laba operasi dan beban pajak yang 
tinggi, maka nilai NOPAT akan tinggi dan berdampak pada besarnya nilai 
EVA. Sebaliknya jika laba operasi dan beban pajak rendah maka nilai 
NOPAT akan rendah dan akan menimbulkan nilai EVA negatif bagi 
perusahaan. 
2. Sebaiknya PT. Bank Negara Indonesia (persero) Tbk mengurangi 
proporsi hutang sehingga biaya modal dapat dikurangi dan meningkatkan 
pengembalian atas modal yang ada karena jika NOPAT meningkat 
sedangkan WACC dan modal yang di investasikan tetap maka dapat 
meningkatkan nilai tambah ekonomi (EVA).  
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menambah 
periode penelitian sehingga penilaiannya lebih obyektif, dan  metode EVA 
dapat dikomparatifkan dengan metode penilaian kinerja lainnya untuk 
mengetahui perbandingan hasil kedua metode yang digunakan. 
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